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Bulan Juni 2023 ini HFC Kota memiliki sub theme: 
“WINNING THE SOUL”. Setelah murid-murid  
Tuhan Yesus dipenuhi Roh Kudus, mereka diutus 
untuk memenangkan jiwa-jiwa bagi Kristus. 

Kita akan belajar bagaimana Yesus memenangkan 
seorang perempuan berdosa menjadi seorang 
yang dapat membawa orang-orang sekotanya 
datang kepada Kristus. Peristiwa ini dapat kita 
baca dan pelajari di Yohanes 4:4-42. 

Pertama, 
KEHENDAK ALLAH UNTUK 
MENYELAMATKAN MANUSIA.

Dalam ay. 4 Yohanes 4, dikatakan bahwa “Ye-
sus HARUS melintasi Samaria”. Yesus dari Yudea 
menuju ke Galilea seharusnya melewati Yordan 
lebih dekat. Namun, Yesus melintasi Samaria, 
bukan hanya lebih jauh tapi juga biasanya orang 
Yahudi menghindari lewat Samaria karena orang 
Yahudi tidak bergaul dengan orang Samaria. 
Setelah sampai di sebuah kota di Samaria, yang 
bernama Sikhar, Yesus sangat letih oleh perjalanan 
itu. Ia duduk di pinggir sumur Yakub. Hari kira-kira 
pukul dua belas. Datanglah seorang perempuan 
Samaria hendak menimba air. 

Perjumpaan Yesus dengan perempuan Samaria di 
pinggir sumur Yakub tidak kebetula. Sumur Yakub 
memiliki nilai sejarah yang dipakai oleh Tuhan Ye-
sus sebagai prolog “Penginjilan”. Sumur Yakub 
adalah tempat di mana hamba Abraham, yang 
diutus mencari isteri bagi Ishak, minta minum ke-
pada Ribka (Kej. 24:17-19). Di sumur yang sama, 

Yakub, anak Ishak dan Ribka, menggulingkan 
batu sumur dan memberi minum kambing domba  
Rahel (Kej. 29:10). Di sumur ini juga, bangsa Israel 
yang kehausan diberi minum Allah (Bil. 21:16-17). 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam Perjanji-
an Lama di sumur Yakub merupakan bukti kasih 
Allah yang tidak berkesudahan dalam kehidupan 
umat-Nya. Manusia dari satu generasi ke generasi 
boleh mati, tapi air dalam sumur Yakub tersebut 
tidak pernah mati dan kering. Bagi orang Samaria, 
Yakub juga merupakan nenek moyang mereka. 
Setelah kerajaan Salomo, Israel terpecah 2, yaitu 
kerajaan Israel bagian Utara yang terdiri dari 10 
suku dan kerajaan Yehuda bagian Selatan yang 
terdiri dari 2 suku. 10 suku Kerajaan Israel menjadi 
cikal bakal bangsa Samaria. Mereka menjauh dari 
Tuhan, dikalahkan Asyur dan banyak kawin cam-
puran. Mereka memiliki budaya dan kepercayaan 
yang berbeda. Orang Yahudi meremehkan orang 
Samaria dan dianggap tidak asli lagi. Namun, ada-
lah kehendak Allah untuk menyelamatkan semua 
umat manusia, termasuk yang tidak dipandang 
manusia. (1 Tim. 2:3-4). 

Kedua, 
STRATEGI YANG TEPAT UNTUK 
MENJANGKAU JIWA-JIWA.

Jiwa-jiwa yang belum diselamatkan digam-
barkan dengan ikan-ikanyang harus dijala 
atau domba-domba yang tersesat. Diperlukan  
hikmat Roh Kudus dan strategi yang tepat  
untuk dapat menyelamatkan mereka. Kita dapat  
belajar strategi penginjilan yang tepat dari Tuhan 
Yesus: 

S U A R A  G E M B A L A



1) Memulai dengan pembicaraan umum. Yesus 
memulai pembicaraan kepada perempuan Sa-
maria yang hendak menimba air: “Berilah Aku mi-
num” (Yoh. 4:7b). Yesus menunjukkan sikap yang 
baik dan rendah hati. 

2) Mengatur timing yg tepat. Yesus melaku-
kan penginjilan di waktu yang tepat, yaitu pada 
saat murid-murid pergi ke kota untuk membeli 
makanan (ay. 8). Seandainya ada banyak orang, ti-
dak mungkin perempuan itu mau datang ke sumur 
itu. Tidak seperti perempuan pada umumnya yang 
mengambil air di sumur pada pagi hari, perem-
puan ini mengambil air siang hari saat tidak ada 
orang karena ia bukan perempuan baik-baik. 

3) Melompati perbedaan budaya. Orang Yahudi 
tidak bergaul dengan orang Samaria karena fak-
tor Sejarah, seperti yang sudah dijelaskan di atas 
(ay. 9). Selain itu, pria tidak bicara dengan pe- 
rempuan. Apalagi, Yesus sudah dianggap Rabi, 
tidak diperkenankan bicara dengan perempuan. 
Namun, Yesus melewati batas budaya dan tradisi 
karena fokusnya adalah keselamatan jiwa. 

4) Memakai cara yang mudah dipahami. Yesus bi- 
cara kepada perempuan itu tentang sumur, sum-
ber air yang sangat dibutuhkan semua manusia 
(ay. 10). Selain itu, perempuan itu pun tahu ten-
tang sumur Yakub, yang juga adalah nenek moy-
angnya (ay. 12). 

5) Memperkenalkan Mesias yang menyelamatkan. 
Yesus mulai memberitahu karunia Allah dan mem-
perkenalkan diri-Nya sebagai pemberi air hidup 
(ay. 10). Ia membandingkan air yang dari “sumur”, 
menggambarkan dunia ini dan air hidup yang dari 
Yesus (ay. 12-14). Tawaran yang begitu menarik  
sehingga perempuan ini mau menerima tawaran 
air hidup tersebut (ay. 15). 

6) Mengungkapkan dosa secara tepat. Kesela-
matan harus dimulai dengan pertobatan. Dan per-
tobatan harus didahului dengan kesadaran akan 
dosa. Dengan lembut tapi tegas, Yesus menyadar-
kan perempuan ini akan dosanya, bahwa ia sudah 
punya 5 suami dan yang ada sekarang bukan sua-
minyq (ay. 16-18). 

7) Jangan terjebak kepada perbedaan yang  
tidak prinsipiil. Perempuan itu terkejut ketika Yesus 
mengetahui keadaan dirinya dan mengakui-Nya 
sebagai nabi (ay. 19). Tidak mudah untuk seseo-
rang beralih dari kesadaran akan dosa kepada ke-
selamatan. Perempuan ini mau mengalihkan pem-
bicaraan, dengan menunjukkan perbedaan antara 

orang Yahudi dan Samaria, yaitu dalam hal tempat 
ibadah: orang Samaria di gunung Gerizim, orang 
Yahydi di Yerusalem (ay. 20). Yesus menekankan 
yang penting bukan tempat, tapi siapa yang harus 
disembah dan bagaimana cara menyembah, yaitu 
dalam roh dan kebenaran (ay. 21-24).

8) Mengungkapkan Juruselamat dengan jelas. 
Perempuan ini juga tahu bahwa Mesias yang dise-
but Kristus akan datang dan akan memberitahu 
segalanya kepada bangsanya (ay. 25). Yesus me-
ngungkapkan bahwa diri-Nya adalah sang Mesias 
itu (ay.26).

Ketiga, 
PERUBAHAN YANG NYATA.

Kesadaran akan dosa disertai pertobatan dan mau 
menerima Yesus sebagai Kristus/Mesias mem-
bawa perubahan di dalam diri perempuan itu. Ia 
yang tadinya menyembunyikan diri dari banyak 
orang, meninggalkan tempayannya dan member-
itahu kepada orang-orang sekotanya, ada Mesias 
yang tahu siapa keberadaan dirinya (ay. 28-29). 
Gambar dirinya telah diubahkan dan mengalami 
kemerdekaan secara rohani. Dari seorang pendo-
sa, menjadi “penginjil” perempuan pertama yang 
dapat membawa seisi orang di kotanya datang 
kepada Yesus. Ia menjadi alat yang dipakai Tuhan 
untuk membawa pertumbuhan rohani bagi orang-
orang sekotanya: “Kami percaya, tetapi bukan lagi 
karena apa yang kaukatakan, sebab kami sendi-
ri telah mendengar Dia dan kami tahu, bahwa  
Dialah benar-benar Juruselamat dunia” 
(Yoh. 4:42).

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus, 
siapa pun kita di masa lalu tidak penting. Mari 
kita fokuskan kepada masa kini untuk me-
neri-ma kemerdekaan rohani dari Kris-
tus, mendapatkan air hidup yang me-
muaskan dahaga jiwa kita dan berlari-
lari ke depan kepada tujuan kekal un-
tuk dapat memenangkan banyak jiwa 
bagi Kristus. Amin, Halleluyah. 

In His Grace,
AgnesMaria



Shallom nama saya Endang Sutriani. Saya peserta 
TC-01 batch 3. Saya lahir dari keluarga yang beran-
takan. Hal itu membuat hidup saya juga berantakan. 
Kekerasan yang dilakukan ayah saya kepada saya, 
ternyata saya juga lakukan ke anak saya. 

Hubungan rumah tangga yang tidak baik dari orang 
tua saya, ternyata saya juga mengalaminya. Saya 
juga mengalami KDRT dalam rumah tangga, Dan 
ternyata hal itu juga dialami oleh anak saya.Saya 
mengimpan banyak luka, kepahitan dan sakit hati. 
Dan itu berdampak buruk dalam relasi saya dengan 
orang-orang disekitar saya.

Namun Puji Tuhan. Melalui kelas TC-01 ini satu-per-
satu saya dipulihkan. Dalam sesi Hati Bapa, saya 
mendapat pelajaran tujuh gambar BAPA yang di-
rusak oleh orang tua di bumi. Pelajaran firman ini 
membuat saya memutuskan untuk WA Putra, Putri 

dan Cucu untuk minta maaf. 

Dalam sesi Yesus Pelepasku, saya berdoa dan dido-
akan supaya segala kutuk perzinahan, KDRT dan cin-
ta uang dipatahkan dalam nama Yesus.
Dalam sesi Yesus Penyembuhku, saya mau belajar 
mengampuni dan melepaskan segala kepahitan, da-
mai turun dalam keluarga saya.

Puji Tuhan, semua pelajaran Firman di TC-01 ini 
mengubahkan hidup saya secara pribadi. Saya mau 
belajar menjadi pribadi yang lebih baik lagi bersama 
Tuhan Yesus.

Pada kesempatan ini, saya mengajak Bapak Ibu 
Saudara untuk bisa bergabung dalam TC-01 batch 
4. Saya percaya, jika saya sudah diubahkan oleh Tu-
han Yesus, Bapak/ Ibu Saudara juga pasti akan diu-
bahkan.

K E S A K S I A N



Shalom,

Perkenalkan nama saya Jane Mandey. Saya peserta 
TC-02 batch yang kedua.

Selama mengikuti TC 02 saya banyak belajar men-
genai keuangan yang sesuai Alkitab. Kelas ini sung-
guh sangat memberkati saya.

Dalam sesi mengelola keuangan, saya belajar 
bagaimana menjadi bendahara yang baik dalam 
mengelola berkat-berkat yang sudah Tuhan percay-
akan dalam hidup saya.

Dalam sesi memberi, saya belajar bahwa ketika Tu-
han memakmurkan atau memberkati hidup saya, itu 
bukan sekedar untuk meningkatkan standart hidup 
saya tapi untuk meningkatkan standart saya dalam 
memberi.

Dalam sesi mengandalkan Tuhan dan bersyukur, 
saya belajar bahwa mengandalkan Tuhan bukan ha-
nya teori tapi harus praktek. Bagi orang yang men-
gandalkan Tuhan dan yang selalu bersyukur, mujizat 
Tuhan dinyatakan.

Pengelolaan keuangan yang sesuai Alkitab adalah 
hal yang sangat penting dalam hidup kita. Melalui 
hal ini, Tuhan sungguh-sungguh rindu memberkati 
kita.

Dalam kesempatan ini, saya mengajak Bapak/Ibu 
semua untuk bisa bergabung di dalam kelas TC-02 
batch ke-2. Saya percaya saat kita melakukan bagian 
kita, maka Tuhan akan memberkati kita dengan ber-
kat yg terbaik. 

Amen, Tuhan Yesus Memberkati!

K E S A K S I A N



Beberapa waktu lalu ramai tersiar kabar salah satu 
CEO dari grup taksi terkenal di Indonesia turun ke 
lapangan. Beliau mencoba menjadi sopir taksi dari 
perusahaan milik keluarganya. CEO ini seharian 
menjadi sopir, mencari dan mengantar penump-
ang, bahkan menunggu penumpang bersama 
dengan sopir-sopir yang lain. Menurut beberapa 
sumber, beliau cosplay menjadi supir untuk cari 
tahu keadaan yang sebenarnya dialami oleh para 
pegawainya. Ini adalah salah satu contoh sikap 
yang dimiliki oleh seorang pemimpin.

Pentingkah hal itu?
Pertama, kita harus paham bahwa memimpin 
bukan saja tentang menyuruh atau memerintah 
orang lain untuk mengerjakan tugas tertentu. 
Pemimpin harus tahu benar apakah tugas tersebut 
memungkinkan atau tidak untuk diwujudkan. Bah-
kan pemimpin harus dapat mendampingi bawa-
hannya untuk dapat melakukan tugas tersebut 
dengan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Jadi, tidak ada anak buah yang ber-
pikir: “bisanya hanya menyuruh saja”.
 
Nah, untuk dapat mewujudkan hal tersebut, seo-
rang pemimpin harus mengetahui betul kondisi di 
lapangan, merasakan sendiri kesulitan-kesulitan 
yang ada bahkan melihat peluang-peluang yang 
dapat dikembangkan. Sehingga pemimpin terse-
but dapat memimpin dengan baik dan mengambil 
keputusan yang terbaik pula. Mungkin sebagian 
pemimpin berpikir, “ah, kan saya bisa bertanya ke-
pada bawahan saya, nggak perlu turun langsung 
ke lapangan”. Ada pepatah mengatakan: apa 
yang kita dengar bisa saja salah, namun apa yang 
kita lihat dan rasakan adalah kenyataan. 

Yesus adalah contoh yang sempurna sebagai seo-
rang pemimpin yang juga merasakan apa yang 
dirasakan oleh orang-orang yang dipimpinNya, 

yaitu kita umat manusia. Dalam Filipi 2: 6-7 tertu-
lis “yang walaupun dalam rupa Allah, tidak men-
ganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai 
milik yang harus dipertahankan, melainkan telah 
mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil 
rupa seorang hamba, dan menjadi sama dengan 
manusia.” Yesus merasakan betul apa yang manu-
sia rasakan: lapar, lelah, marah, sakit bahkan juga 
mengalami kematian. Namun, kebangkitanNya 
menunjukkan kuasaNya sebagai Allah.

Kedua, seorang pemimpin harus dapat menjadi 
teladan. Firman Tuhan berkata: Janganlah kamu 
berbuat seolah-olah kamu mau memerintah atas 
mereka yang dipercayakan kepadamu, tetapi hen-
daklah kamu menjadi teladan bagi kawanan dom-
ba itu.“ 1 Petrus 5: 3. Artinya, jika seorang pemi-
mpin meminta anak buahnya menjadi ahli dalam 
hal tertentu, maka pemimpin tersebut harus dapat 
memberikan contoh bagaimana caranya. Bila 
pemimpin meminta anak buah harus dapat men-
gatasi kesulitan tertentu, maka pemimpin tersebut 
harus tahu betul kesulitan yang sedang dihadapi 
dan memberi teladan bagaimana cara mengha-
dapi masalah atau kesulitan tersebut. Inilah yang 
disebut sebagai kesaksian hidup. Artinya, sudah 
pernah mengalami dan dapat melaluinya dengan 
baik. 

Tuhan menciptakan kita semua untuk menjadi 
seorang pemimpin, di manapun kita berada. Per-
tanyaannya, pemimpin seperti apakah kita ini? 
Mari kita selalu meminta Tuhan untuk terus mengi-
si dan memperlengkapi kita. Pemimpin yang baik 
akan selalu rendah hati, terbuka untuk belajar dan 
selalu menjadi teladan bagi orang-orang yang 
dipimpinnya. Tuhan Yesus memberkati.

(Sandri Lusinda Sianipar)

U P D A T E

MENJADI SEORANGMENJADI SEORANGpemimpinpemimpin



What Are You Searching for in This World?
The quest to find meaning and purpose in 
life is not a casual pursuit. It requires deep 
introspection and soul-searching to uncover 
the true answer. Once you have discovered 
the genuine answer to this profound ques-
tion, you can then direct your focus towards 
pursuing it. However, it is crucial to recognize 
that what you seek must hold significance 
and value not only in this present life but also 
in the life beyond.

In our society, the conventional path for most 
individuals revolves around the pursuit of 
knowledge, power, and wealth. Our culture 
and generation have ingrained in us the 
belief that acquiring these things will lead to 
a fulfilling and successful life. Schools and 
universities have further reinforced the notion 
that power, money, and personal gratification 
are of utmost importance. Yet, we must ask 
ourselves, is this truly the essence of a mean-
ingful existence?

Life is ephemeral, and as Christians, it be-
comes imperative to question what truly 
matters in life. What has eternal value? In my 
personal opinion, there are two indispens-
able elements that we should strive to obtain 
in this life, as they will endure for eternity. So, 
what are these two elements?

Firstly, the salvation of our souls, a pursuit 
often overlooked by many. There is nothing 
inherently wrong with pursuing wealth and 
success, but we must not neglect the most 
vital aspect: the salvation of our souls. Jesus 
once spoke about this, stating, “For what 

shall a man be profited if he shall gain the 
whole world and forfeit his life? Or what shall 
a man give in exchange for his life?” (Mat-
thew 16:26).

Jesus emphasized the importance of eternal 
life. In today’s world, the longest lifespan 
one can hope for is no more than 125 years. 
However, Jesus spoke of a life that never 
ends—an eternal life, where one can exist for 
millions of years. What is the point of sole-
ly focusing on the short span of 125 years? 
Jesus also mentioned, “Work not for the 
food which perisheth, but for the food which 
abideth unto eternal life, which the Son of 
man shall give unto you: for him the Father, 
even God, hath sealed” (John 6:27). No mat-
ter what you pursue in this world, ensure that 
you secure your eternal life first. This safe-
guards you from experiencing eternal regret.

Secondly, safeguard your spiritual invest-
ments. Remember this fundamental truth 
from the Bible: “And the world passeth away, 
and the lust thereof: but he that doeth the 
will of God abideth forever” (1 John 2:17).

No matter how diligently you work to amass 
worldly wealth, one day, all those posses-
sions will disappear, for the world is transient, 
and the End Times will bring about its de-
struction. Therefore, what is the true value 
of silver and gold when the world itself will 
vanish? What purpose do they serve when 
everything will eventually cease to exist?

This is where the wisdom of Jesus’s words 
resonates: “Lay not up for yourselves

E N G L I S H  D E V O T I O N
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treasures upon the earth, where moth and 
rust consume, and where thieves break 
through and steal: but lay up for yourselves 
treasures in heaven, where neither moth nor 
rust doth consume, and where thieves do not 
break through nor steal” (Matthew 6:19-20).

Individuals with spiritual insight comprehend 
the significance of investing in their spiritu-
al well-being. Redirect your efforts towards 
eternal pursuits rather than solely catering to 
worldly  needs. One way to invest in Heaven 
is by giving to the poor. Jesus said, “If thou 
wouldest be perfect, go, sell that which thou 
hast, and give to the poor, and thou shalt 
have treasure in heaven: and come, follow 
me” (Matthew 19:21).

Another verse that encourages us to invest 
in Heaven is found in 1 Timothy 6:17-19: 
“Charge them that are rich in this present 
world, that they be not high-minded, nor 
have their hope set on the uncertainty of 
riches, but on God, who giveth us richly all 
things to enjoy; that they do good, that they 
be rich in good works, that they be ready to 
distribute, willing to communicate; laying up 
in store for themselves a good foundation 
against the time to come, that they may lay 
hold on the life which is life indeed.” Have 
you taken any steps to invest in your spiritual 
well-being? Or are you using all your wealth 
and success solely for the transient pleasures 
of this world?

When you inquire about someone’s intense 
drive and hard work, their response usually 
centers around securing their future. Let’s 

be clear, every individual has two types of 
futures: one in this world and the other in 
eternity. While I may not need to inquire 
about your plans for the future in this world, 
let me ask you this: What preparations have 
you made for your eternal future? Have you 
transferred your wealth to eternity? Are you 
ready for the life that awaits you beyond this 
earthly existence?

If you exert considerable effort to accumulate 
wealth for your future in this temporal life, 
wouldn’t it be logical to exert even greater 
effort for your eternal future? Begin by per-
forming acts of kindness and blessing others, 
for what you do to others ultimately benefits 
yourself—your life in eternity.

God bless you,
The Little Angel

E N G L I S H  D E V O T I O N














